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• Selama periode Juni 2025, ekspos terkait Energi Baru, Terbarukan, dan Konversi Energi mencapai 29.331 berita yang dirilis oleh 2.980 media. Berdasarkan
tonasi pemberitaan, ekspos periode ini terdiri dari 70% positif (21.805 berita),25% netral (7.776 berita), dan 5% negatif (1.393 berita).

• Pada umumnya, pemberitaan menyorot Presiden Prabowo Subianto meresmikan pengoperasian dan pembangunan 55 proyek energi baru terbarukan (EBT)
di 15 provinsi dengan total investasi sekitar Rp25 triliun dan kapasitas terpasang mencapai 379,7 megawatt, sebagai bagian dari percepatan transisi energi
nasional. Proyek ini mencakup delapan pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) dan 47 pembangkit listrik tenaga surya (PLTS), termasuk 13 PLTS milik
PLN yang tersebar di wilayah tertinggal, sebagai bukti komitmen bersama pemerintah, PLN, dan swasta dalam mewujudkan swasembada energi berbasis
investasi hijau.

• Wakil Menteri Keuangan Thomas Djiwandono menegaskan bahwa Kementerian Keuangan secara aktif mengarahkan APBN untuk mendukung transisi
energi hijau melalui kebijakan fiskal, insentif pajak, dan pembiayaan hijau. Langkah konkret yang telah dilakukan antara lain penerbitan sukuk hijau,
penurunan bea masuk untuk mesin sektor energi, serta realokasi anggaran 2025 ke penggunaan yang lebih produktif terkait transisi energi.

• Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian ESDM, Jisman P. Hutajulu, menyatakan bahwa pembangunan PLTS akan digenjot hingga 17,1 GW dalam
RUPTL 2025–2034 karena potensi energi surya yang besar di Indonesia. Dirjen EBTKE Eniya Listiani Dewi menambahkan bahwa dari total potensi EBT
sebesar 3.687 GW, energi surya mendominasi dengan 3.294 GW, namun pemanfaatannya masih minim, hanya sekitar 537 MW terpasang.

• Media ramai menyorot Presiden Prabowo Subianto menjadi figur paling menonjol dalam pemberitaan seputar energi nasional, khususnya saat meresmikan
proyek industri baterai kendaraan listrik senilai lebih dari Rp50 triliun di Karawang, Jawa Barat. Dalam pidatonya, Prabowo menegaskan target swasembada
energi nasional dalam lima hingga enam tahun ke depan sebagai bagian dari strategi kedaulatan dan ketahanan bangsa di tengah gejolak global. Ia
menyatakan bahwa pemanfaatan potensi energi terbarukan sebesar 3.686 GW dan hilirisasi mineral strategis seperti nikel merupakan kunci untuk
mengurangi ketergantungan terhadap impor energi yang saat ini masih mencapai lebih dari 900 ribu barel per hari.

• Di sisi lain, Menteri ESDM Bahlil Lahadalia turut menjadi sorotan media terkait proyek pembangunan ekosistem industri baterai kendaraan listrik
terintegrasi di Karawang. Dalam proyek berkapasitas 15 GWh ini, Indonesia diproyeksikan mampu menghemat impor BBM hingga 300 ribu kiloliter per
tahun, sejalan dengan visi Presiden Prabowo Subianto yang menekankan pentingnya hilirisasi sumber daya alam untuk menciptakan nilai tambah dan
kemandirian energi. PT PLN (Persero) turut mendukung penuh proyek ini dengan menyediakan pasokan listrik andal hingga 2 x 277,7 MVA secara bertahap
hingga 2027, guna memastikan kelancaran pembangunan dan operasional industri EV nasional.
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• Media ramai memberitakan seputar EBTKE pada minggu keempat periode pemantauan, yaitu 30 Juni 2025. Langkah ini didorong oleh kerja sama
strategis antara ANTAM, Indonesia Battery Corporation (IBC), dan CBL dalam proyek pembangunan pabrik baterai di Karawang senilai lebih dari Rp50
triliun yang memperkuat ekosistem industri baterai kendaraan listrik nasional sebagai fondasi kedaulatan energi masa depan. Kolaborasi ini menjadi
wujud nyata hilirisasi mineral strategis seperti nikel dan litium untuk mendorong transisi energi bersih dan menempatkan Indonesia sebagai pemain
utama dalam rantai pasok industri hijau global.

• Periode ini, media banyak menampilkan narasi positif mengenai peran strategis PT PLN (Persero) dalam mendukung ekosistem industri baterai
kendaraan listrik terintegrasi di Karawang melalui penyediaan pasokan listrik andal hingga 2 × 277,7 MVA secara bertahap hingga 2027. Dukungan ini
menjadi wujud komitmen PLN dalam mendorong percepatan transisi energi nasional serta mewujudkan visi swasembada energi Presiden Prabowo

**sentiment generated by news title sentiment,         
     data  source: Intelligent Media Analytics (IMA)
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• Presiden Prabowo Subianto meresmikan pengoperasian dan
pembangunan 55 proyek energi baru terbarukan (EBT) di 15 provinsi
dengan total investasi sekitar Rp25 triliun dan kapasitas terpasang
mencapai 379,7 megawatt, sebagai bagian dari percepatan transisi
energi nasional. Proyek ini mencakup delapan pembangkit listrik
tenaga panas bumi (PLTP) dan 47 pembangkit listrik tenaga surya
(PLTS), termasuk 13 PLTS milik PLN yang tersebar di wilayah
tertinggal, sebagai bukti komitmen bersama pemerintah, PLN, dan
swasta dalam mewujudkan swasembada energi berbasis investasi
hijau.

• Wakil Menteri Keuangan Thomas Djiwandono menegaskan bahwa
Kementerian Keuangan secara aktif mengarahkan APBN untuk
mendukung transisi energi hijau melalui kebijakan fiskal, insentif
pajak, dan pembiayaan hijau. Langkah konkret yang telah dilakukan
antara lain penerbitan sukuk hijau, penurunan bea masuk untuk
mesin sektor energi, serta realokasi anggaran 2025 ke penggunaan
yang lebih produktif terkait transisi energi.

• Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian ESDM, Jisman P.
Hutajulu, menyatakan bahwa pembangunan PLTS akan digenjot
hingga 17,1 GW dalam RUPTL 2025–2034 karena potensi energi surya
yang besar di Indonesia. Dirjen EBTKE Eniya Listiani Dewi
menambahkan bahwa dari total potensi EBT sebesar 3.687 GW,
energi surya mendominasi dengan 3.294 GW, namun
pemanfaatannya masih minim, hanya sekitar 537 MW terpasang.311
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• Isu Energi Baru Terbarukan dan Konservasi
Energi banyak diulas oleh top media
nasional, seperti Antara, CNBC Indonesia,
Kompas, Kontan, Liputan 6, Detik, Republika
hingga Warta Ekonomi.

• Secara umum, media memberitakan isu
yang cenderung selaras, seperti peresmian
proyek baterai listrik di Karawang, Jawa
Barat. Proyek ini merupakan bagian dari
konsorsium strategis antara ANTAM,
Indonesia Battery Corporation (IBC), dan
CBL. Presiden Prabowo Subianto
menegaskan bahwa industri baterai
kendaraan listrik memiliki nilai strategis
sebagai kunci kedaulatan energi yang akan
memberikan nilai tambah dan manfaat
nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

SEBARAN MEDIA
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* Angka berdasarkan jumlah pernyataan
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Sekretaris Perusahaan BNI, Okki Rushartomo

Wakil Ketua MPR RI, Eddy Soeparno

CEO Danantara, Rosan P Roeslani

Direktur Eksekutif Institute for Essential Services
Reform (IESR), Fabby Tumiwa

Chief Investment Officer (CIO) Danantara, Pandu
Sjahrir

Wamen ESDM, Yuliot Tanjung

Dirjen EBTKE Kementerian ESDM, Eniya Listiani
Dewi

Vice President Corporate Communication PT
Pertamina, Fadjar Djoko Santoso

Menteri ESDM, Bahlil Lahadalia

Presiden, Prabowo Subianto

• Selama periode laporan, Presiden Prabowo Subianto menjadi
figur paling menonjol dalam pemberitaan seputar energi
nasional, khususnya saat meresmikan proyek industri baterai
kendaraan listrik senilai lebih dari Rp50 triliun di Karawang,
Jawa Barat. Dalam pidatonya, Prabowo menegaskan target
swasembada energi nasional dalam lima hingga enam tahun
ke depan sebagai bagian dari strategi kedaulatan dan
ketahanan bangsa di tengah gejolak global. Ia menyatakan
bahwa pemanfaatan potensi energi terbarukan sebesar
3.686 GW dan hilirisasi mineral strategis seperti nikel
merupakan kunci untuk mengurangi ketergantungan
terhadap impor energi yang saat ini masih mencapai lebih
dari 900 ribu barel per hari.

• Selanjutnya, Menteri ESDM Bahlil Lahadalia turut menjadi
sorotan media terkait proyek pembangunan ekosistem
industri baterai kendaraan listrik terintegrasi di Karawang.
Dalam proyek berkapasitas 15 GWh ini, Indonesia
diproyeksikan mampu menghemat impor BBM hingga 300
ribu kiloliter per tahun, sejalan dengan visi Presiden Prabowo
Subianto yang menekankan pentingnya hilirisasi sumber
daya alam untuk menciptakan nilai tambah dan kemandirian
energi. PT PLN (Persero) turut mendukung penuh proyek ini
dengan menyediakan pasokan listrik andal hingga 2 x 277,7
MVA secara bertahap hingga 2027, guna memastikan
kelancaran pembangunan dan operasional industri EV
nasional.

INFLUENCER
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Analisis Media Sosial EBTKE



• Perbincangan terkait Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi (EBTKE) pada Juni 2025 di platform Twitter terpantau sebanyak 15.397 kicauan, di
Instagram sebanyak 532 unggahan, dan di Facebook sebanyak 287 unggahan. 

• Puncak perbincangan terjadi pada 5 Juni 2025, bertepatan dengan Hari Lingkungan Hidup Sedunia. Lonjakan ekspos didorong oleh isu perusakan alam
akibat proyek tambang nikel di Raja Ampat yang menuai kritik publik, serta penyaluran perdana Pertamax Green 95 di Semarang dan peluncuran panel
surya oleh BSI di NTT sebagai bagian dari inisiatif pelestarian lingkungan.

• Sebaran sentimen perbincangan didominasi oleh sentimen positif sebesar 53,79%, utamanya didorong oleh peresmian proyek pembangkit listrik energi
terbarukan (EBT) oleh Presiden RI di 15 provinsi. Sentimen netral (10,66%) mencerminkan respons informatif terhadap kebijakan harga BBM, sementara
sentimen negatif (35,55%) muncul sebagai reaksi atas eksploitasi tambang nikel di Raja Ampat yang dianggap bertentangan dengan nilai konservasi
lingkungan.

• Dua isu utama mewarnai diskursus sepanjang bulan Juni, yakni konflik antara transisi energi dan perlindungan lingkungan melalui polemik tambang nikel di
Raja Ampat, serta penguatan kerja sama internasional dan lokal di bidang EBT, termasuk Renewable Energy Interconnectors dengan Singapura dan Plan of
Action dengan Australia. Selain itu, inovasi energi berbasis riset dari kolaborasi kampus juga menjadi sorotan.

• Provinsi Papua menjadi wilayah yang paling disorot akibat protes keras terhadap eksploitasi alam Raja Ampat oleh PT GAG Nikel. Di sisi lain, Jawa Tengah
juga menjadi perhatian, baik karena distribusi Pertamax Green 95 di Semarang maupun kasus korupsi ekspor CPO yang menimbulkan kerugian negara
hingga Rp11,8 triliun dan pernyataan kontroversial dari pejabat publik terkait peluang kerja di luar negeri.

• Tagar-tagar seperti #SaveRajaAmpat dan “Papua bukan tanah kosong” ramai digunakan sebagai bentuk protes atas eksploitasi lingkungan yang dinilai
merugikan masyarakat lokal dan ekosistem. Tagar lain seperti #CiptaLapanganKerja digunakan untuk menyoroti program padat karya Kementerian PUPR dan
janji pemerintah terkait penciptaan lapangan kerja di tengah transisi energi.

• Demografi perbincangan didominasi oleh laki-laki (76,94%), dengan kelompok usia 31–40 tahun sebagai yang paling aktif (38,68%). Ini menandakan bahwa
isu transisi energi dan keberlanjutan banyak diperbincangkan oleh kelompok usia produktif, baik dari sisi kebijakan maupun dampaknya terhadap ekonomi
lokal dan nasional.

• Kontributor teraktif di Twitter adalah akun @Yumimasky89, yang berperan menyebarkan ulang konten-konten resmi dari instansi pemerintah mengenai
pengembangan proyek EBT. Aktivitas akun ini turut memperluas jangkauan informasi seputar proyek energi bersih pemerintah. Di Facebook,
kumparanBISNIS menjadi akun media yang paling aktif, mengunggah perkembangan energi baru, posisi Indonesia dalam krisis minyak global, dan upaya
mengurangi ketergantungan impor BBM. Di Instagram, IDX Channel mendominasi dengan konten seputar proyek kelistrikan nasional dan kebutuhan tenaga
kerja di sektor energi, menegaskan bahwa transisi energi berdampak langsung pada penciptaan lapangan kerja di masa mendatang.

• Perkembangan energi terbarukan pada Juni 2025 mengindikasikan dualitas antara pertumbuhan proyek EBT dan tantangan ekologis yang menyertainya. Di
satu sisi, Indonesia terus membangun infrastruktur energi ramah lingkungan dan memperkuat kerja sama internasional. Namun di sisi lain, eksploitasi
sumber daya untuk kebutuhan transisi energi menimbulkan polemik yang dapat menghambat legitimasi kebijakan tersebut.
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• Ekspos perbincangan terpantau fluktuatif dan mencapai puncak pada 5 Juni 2025. Bertepatan dengan Hari Lingkungan Hidup Sedunia 2025, diskursus di media
sosial berfokus pula pada dugaan perusakan lingkungan yang terjadi di Raja Ampat untuk proyek tambang nikel. Diskursus ini menimbulkan polemik di
masyarakat karena Raja Ampat dianggap, bahkan oleh Greenpeace Indonesia, sebagai “Surga Terakhir di Dunia.” Oleh karena itu, masyarakat menilai
keberadaan tambang nikel ini dapat sangat merusak alam di Raja Ampat.

• Di sisi lain, perbincangan juga menyorot penyaluran perdana Pertamax Green 95 di tiga SPBU wilayah Regional Jawa Tengah, salah satunya di SPBU Coco
Pertamina 41.502.02, Semarang, Jawa Tengah pada 5 Juni 2025.

• Dalam rangka Hari Lingkungan Hidup Sedunia 2025 pula, berbagai kegiatan melestarikan alam juga dilakukan oleh komunitas dan perusahaan sebagaimana yang
dilakukan oleh BSI dengan menghadirkan panel surya di desa-desa, terutama di Nusa Tenggara Timur.
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Proyek 
Tambang 
Nikel Raja 

Ampat
80%

Penggunaan 
Kendaraan Listik

8%
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Sama EBT

6%

Waste to Energy
3%

Infrastruktur Energi
3%

Isu Twitter

Kolaborasi 
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37%

Waste to 
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21%

Infrastruktur 
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15%
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Kendaraan Listik

15%

Pengembangan Industri 
EBT
12%

Isu Facebook

Kolaborasi dan 
Kerja Sama EBT

33%

Infrastruktur 
Energi
22%

Transisi Energi
16%

Upaya Pertamina 
Mengurangi Emisi 

Karbon
15%

Penggunaan 
Kendaraan Listik

14%

Na : 7.018*
Ntotal : 15.397**

Na : 142*
Ntotal : 287**

Na : 387*
Ntotal : 532**

• Proyek tambang nikel di Raja Ampat menjadi diskursus yang gencar dibicarakan di media sosial sebagai simbol konflik antara ambisi transisi energi dan perlindungan
lingkungan. Warganet menyuarakan keprihatinan terhadap ancaman kerusakan ekosistem Raja Ampat yang disebut sebagai "Surga Terakhir di Indonesia", menyusul aktivitas
pertambangan oleh PT GAG Nikel. Tagar seperti #SaveRajaAmpat dan narasi "Papua bukan tanah kosong" ramai digunakan sebagai bentuk protes terhadap eksploitasi
sumber daya alam yang dinilai sarat kepentingan oligarki dan tidak berpihak pada keadilan ekologis.

• Selain itu, perbincangan juga menyoroti kolaborasi dan kerja sama EBT dalam sejumlah inisiatif internasional dan lokal, termasuk peluncuran Renewable Energy
Interconnectors antara Indonesia dan Singapura, serta pengesahan Plan of Action kerja sama strategis dengan Australia yang mencakup sektor energi bersih. Di tingkat
domestik, kolaborasi ilmiah antara UMUS Brebes, Telkom University, dan Universitas Pasundan turut menggaungkan inovasi energi hijau berbasis riset dan teknologi,
memperkuat semangat transisi energi yang berkelanjutan dan inklusif.

DISTRIBUSI ISU
Isu Instagram



• Sebaran sentimen pada periode pantauan didominasi oleh sentimen positif sebesar 53,79% (10. 675 unggahan). Perbincangan dengan sentimen netral
sebesar 10,66% (2.155 unggahan) dan sentimen negatif 35,55% (7.055 unggahan).

• Sentimen perbincangan positif secara garis besar didorong oleh peresmian pembangkit listrik berbasis Energi Terbarukan (EBT) secara serentak di 15
provinsi dan peningkatan produksi minyak 30.000 barel di Blok Cepu. Peresmian ini dilakukan sebagai upaya strategis pemerintah dalam mewujudkan cita-
cita berdikari dan mencapai swasembada energi. Total kapasitas proyek EBT yang diresmikan oleh Presiden mencapai 379,7 juta megawatt, yang terdiri
dari 351,9 MW Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dan 27,8 MW Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).

• Sentimen netral muncul dalam unggahan terkait daftar harga BBM yang diinisiasi oleh PT Pertamina (Persero) pada akhir bulan Juni 2025. Sentimen
negatif muncul dalam unggahan terkait kritik keras dari masyarakat atas pengerukan alam Raja Ampat untuk tambang nikel yang direncanakan untuk
menunjang keberadaan energi bersih di Indonesia.

SENTIMENT



• Provinsi Jawa Tengah menjadi sorotan dalam perbincangan terkait kasus korupsi ekspor Crude Palm Oil (CPO) yang menyeret lima korporasi besar dan
mengakibatkan kerugian negara hingga Rp11,8 triliun. Penyitaan uang tunai miliaran rupiah oleh Kejaksaan menimbulkan perhatian luas, terutama karena
kasus ini masih dalam tahap kasasi usai putusan lepas dari pengadilan. Selain itu, pernyataan Menteri Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, Abdul Kadir
Karding, yang menyarankan warga Jateng untuk mencari kerja di luar negeri memicu perdebatan, terutama karena bertolak belakang dengan janji
kampanye Wakil Presiden Gibran tentang penciptaan 19 juta lapangan kerja di dalam negeri.

• Sementara itu, perbincangan di Papua menyorot ancaman kerusakan lingkungan di Raja Ampat akibat aktivitas pertambangan nikel oleh PT GAG Nikel, anak
usaha PT Antam Tbk. Warganet ramai menyuarakan kekhawatiran lewat tagar #SaveRajaAmpat dan "Papua Bukan Tanah Kosong", menyoroti ironi antara
ambisi hilirisasi nikel untuk transisi energi dengan kenyataan kerusakan ekosistem di wilayah konservasi. Desakan publik akhirnya mendorong pemerintah
pusat menghentikan sementara kegiatan tambang untuk evaluasi dan inspeksi lebih lanjut.
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DEMOGRAFI

• Perbincangan mengenai Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi (EBTKE) pada
Juni 2025 didominasi oleh cuitan dari laki-laki berjumlah 3.814 (76,94%). Lebih lanjut,
rentang usia yang mendominasi adalah 31—40 tahun dengan 2.305 akun (38,68%).

• Tagar #CiptaLapangan Kerja digunakan dalam unggahan-unggahan yang menyoroti
Program Padat Karya Tunai Kementerian PUPR yang berpotensi menyerap sebanyak
kurang lebih 138.000 tenaga kerja di seluruh wilayah Indonesia.



• Kontributor teraktif di Twitter terkait topik EBTKE pada Juni 2025 adalah @Yumimasky89 yang aktif mereduplikasi cuitan dari instansi pemerintahan, seperti KemensetnegRI,

pada unggahan-unggahan yang berkaitan dengan upaya pengembangan dan perkembangan proyek EBT di Indonesia.

• Di Facebook, akun portal berita mendominasi eksposur. Akun kumparanBISNIS aktif mengunggah pemberitaan terkait berbagai upaya Indonesia untuk mendapatkan

dukungan dalam mengembangkan EBT dan informasi terkait posisi Indonesia dalam merespons lonjakan harga minyak 9% akibat serangan Israel ke Iran. Dalam hal ini,

pemerintah Indonesia diketahui Tengah menggenjot produksi migas dan energi bersih tekan impor BBM.

• IDX Channel menjadi akun portal berita yang aktif mengunggah di Instagram. Media ini mengunggah perkembangan proyek ketenagalistrikan nasional yang tengah digenjot

pemerintah Indonesia dengan kapasitas lebih dari 3.200 megawatt. Proyek ini disebut sebagai langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi hingga 8 persen

pada tahun 2029, seperti disampaikan oleh Dirjen ILMATE Kemenperin, Setia Diarta. Dalam unggahan lainnya, IDX Channel juga menyoroti pernyataan Menteri ESDM Bahlil

Lahadalia yang menyebutkan bahwa Indonesia membutuhkan sekitar 6,2 juta tenaga kerja langsung di sektor energi hingga 2030. Kebutuhan ini dipicu oleh proyek

pengembangan pembangkit listrik, energi baru dan terbarukan, serta pembangunan transmisi dan hilirisasi energi.

Twitter Facebook Instagram
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https://x.com/eddy_soeparno/status/1938483799056326767
https://x.com/FiersaBesari/status/1930504517411594267
https://x.com/idbaruid/status/1930932642859606078


18

CONTOH POST

https://www.facebook.com/100063695030119/posts/pf
bid02LH8ELNzg3QjQydpTNzmP1ZM8vs7mUHuaKn8ndHA

sgmt4E8JFMY1ZURawwvAsQmJLl 

https://www.facebook.com/dbs.id/videos/22233187880
81587 

https://www.facebook.com/100069152891566/posts/10
42681711380249 

https://www.facebook.com/100063695030119/posts/pfbid02LH8ELNzg3QjQydpTNzmP1ZM8vs7mUHuaKn8ndHAsgmt4E8JFMY1ZURawwvAsQmJLl
https://www.facebook.com/100063695030119/posts/pfbid02LH8ELNzg3QjQydpTNzmP1ZM8vs7mUHuaKn8ndHAsgmt4E8JFMY1ZURawwvAsQmJLl
https://www.facebook.com/100063695030119/posts/pfbid02LH8ELNzg3QjQydpTNzmP1ZM8vs7mUHuaKn8ndHAsgmt4E8JFMY1ZURawwvAsQmJLl
https://www.facebook.com/dbs.id/videos/2223318788081587
https://www.facebook.com/dbs.id/videos/2223318788081587
https://www.facebook.com/100069152891566/posts/1042681711380249
https://www.facebook.com/100069152891566/posts/1042681711380249
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https://www.instagram.com/p/DKjlECahGQW 
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Analisis Isu Sensitif: Penambangan Nikel di Raja Ampat

• Kontroversi penambangan nikel di Raja Ampat telah mencapai titik kritis pada Juni 2025, dengan pemerintah Indonesia menghentikan
sementara operasi PT Gag Nikel dan mencabut izin tiga perusahaan tambang lainnya setelah investigasi Greenpeace mengungkap kerusakan
500+ hektar hutan dan ekosistem terumbu karang. Sentimen publik sangat negatif, tercermin dari unggahan viral figur publik seperti Fiersa
Besari yang menyoroti ironi "menuju energi bersih dengan cara menghancurkan surga terakhir di Indonesia" dan kampanye SaveRajaAmpat
yang mendapat dukungan luas. Meskipun Presiden Prabowo dilaporkan mempertimbangkan penghentian total aktivitas penambangan nikel
di Raja Ampat, ketegangan antara agenda hilirisasi nikel untuk rantai pasok kendaraan listrik global dan perlindungan kawasan dengan
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia ini masih berlanjut.

Rekomendasi:

• Tara Fund dapat mengadopsi posisi yang mendukung transisi energi hijau sambil menuntut standar lingkungan yang ketat dalam ekstraksi
mineral, menghindari dikotomi palsu antara ekonomi dan ekologi dengan mempromosikan solusi berkelanjutan yang menguntungkan kedua
belah pihak.

• Tara Fund dapat mengembangkan kemitraan dengan organisasi masyarakat sipil Indonesia untuk mendukung alternatif ekonomi yang
berkelanjutan di Raja Ampat, seperti ekowisata dan konservasi laut, yang dapat mengurangi ketergantungan pada ekstraksi mineral sambil
melindungi keanekaragaman hayati.

• Tara Fund dapat mendanai studi kelayakan dan proyek percontohan yang mendemonstrasikan nilai ekonomi jangka panjang dari ekowisata,
perikanan berkelanjutan, dan jasa ekosistem di Raja Ampat yang jauh melampaui keuntungan jangka pendek dari penambangan nikel, sambil
tetap mendukung tujuan transisi energi Indonesia.

• Tara Fund dapat menginvestasikan penelitian dan pengembangan teknologi penambangan nikel yang lebih ramah lingkungan, termasuk
metode ekstraksi dengan dampak minimal dan teknologi remediasi lahan pasca-tambang yang efektif, untuk menciptakan model
penambangan berkelanjutan yang dapat diterapkan di lokasi-lokasi yang kurang sensitif secara ekologis.
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• Sepanjang periode pantauan, ditemukan sebanyak 605 artikel pemberitaan terkait peluang green jobs yang tersebar di 371 media online. Media utama
yang mendorong isu ini berasal dari media arus utama nasional seperti Suara.com, Antara, Detik, Kompas, Kontan, dan Tempo.co.

• Sentimen positif mendominasi pemberitaan di media online selama periode pantauan.

• Dalam periode pemantauan ini, aktor-aktor utama yang memainkan topik Green Jobs adalah Menteri ESDM Bahlil Lahadalia, Manajer Advokasi Kebijakan
Koaksi Indonesia, A Azis Kurniawan, dan Manajer Proyek Energy Transition Tracker di Global Energy Monitoring (GEM), Cheng Cheng Wu. Media banyak
memuat pernyataan dari Bahlil dan Azis terkait peluang green jobs sebesar 760 ribu atau 91% dari total kebutuhan tenaga kerja di subsektor pembangkit
listrik dalam Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2025-2034.. Pernyataan mereka menegaskan bahwa subsektor ketenagalistrikan,
khususnya energi surya, menjadi salah satu penyumbang terbesar potensi green jobs. Sementara itu, Cheng Cheng Wu menyoroti peluang pemanfaatan
lahan bekas tambang batu bara sebagai lokasi ideal pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), yang juga membuka ruang penciptaan lapangan
kerja hijau.

• Isu utama bulan ini adalah RUPTL 2025-2034 Hadirkan Mayoritas Green Jobs dari Pembangkit Listrik, Energi Surya Jadi Fokus EBT PLN, dan Pemanfaatan
Lahan Tambang untuk PLTS. Media menekankan besarnya peluang green jobs di subsektor ketenagalistrikan, terutama dari pengembangan energi surya.
Selain itu, laporan GEM berjudul "Bright Side of the Mine: Solar's Opportunity to Reclaim Coal's Footprint“ menunjukkan potensi besar pemanfaatan lahan
bekas tambang batu bara di Indonesia untuk pembangunan PLTS. Potensi ini semakin relevan karena Indonesia merupakan salah satu negara penghasil
batu bara terbesar di dunia. Pemerintah, BUMN, akademisi, dan NGO pun berupaya meningkatkan kapasitas dan kualitas SDM agar mampu mengisi
kebutuhan green jobs di sektor energi bersih.

RINGKASAN
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PERGERAKAN EKSPOS

• Kenaikan ekspos pada 19 Juni 2025 disebabkan oleh masifnya pemberitaan tentang laporan terbaru dari GEM berjudul "Bright Side of the Mine: Solar's
Opportunity to Reclaim Coal's Footprint“ yang mengungkapkan lahan bekas tambang batu bara dapat dimanfaatkan untuk PLTS. Indonesia sebagai salah satu
negara penghasil batu bara, khususnya di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, memiliki posisi strategis dalam mendorong transisi energi di Asia
Tenggara. Transformasi ini dapat menunjukkan komitmen Indonesia terhadap keberlanjutan dan meningkatkan penciptaan lapangan kerja hijau.

• Sementara, pada 5 Juni 2025 media banyak memberitakan peluang dan tantangan green jobs di transisi energi Indonesia. Studi terbaru dari Koaksi Indonesia
dan BOI Research menunjukkan bahwa sektor EBT, khususnya subsector ketenagalistrikan, berpotensi menciptakan peluang green jobs yang besar. Selain itu,
studi menemukan 76% anak muda Indonesia tertarik untuk bekerja di sektor EBT dan ramah lingkungan. Namun, terdapat sejumlah tantangan untuk
mencapai keinginan tersebut. Di antaranya adalah minimnya akses informasi, keterbatasan pelatihan SDM, dan regulasi yang belum maksimal. Oleh karena
itu, dibutuhkan penguatan peta jalan green jobs untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang berkualitas dan inklusif di sektor EBT, sehingga dapat menjadi
salah satu pilar dalam transisi energi.

**sentiment generated by news title sentiment,         
     data  source: Intelligent Media Analytics (IMA)

Positive
68%

Neutral
26%

Negative
6%

SENTIMENT

STATISTIK
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SEBARAN MEDIA

• Pemberitaan mengenai peluang green jobs dimuat secara
massif oleh media. Tercatat sebanyak 371 media online meliput
topik ini. Media nasional tier 1 seperti Suara.com, Antara,
Detik, Kompas, Kontan, dan Tempo.co memberikan perhatian
khusus terhadap isu tersebut.

• Fokus utama pemberitaan adalah besarnya potensi green jobs
di sektor EBT, khususnya pada subsektor kelistrikan berbasis
tenaga surya. Media juga mengangkat peran pemerintah,
akademisi, dan organisasi non-pemerintah seperti IESR dan
Koaksi dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas SDM guna
mendorong pertumbuhan green jobs. Upaya ini diwujudkan
melalui berbagai pelatihan, antara lain yang diselenggarakan
oleh Institut Teknologi PLN (ITPLN) bersama APITU Indonesia,
serta kolaborasi Xurya Daya Indonesia, Huawei Indonesia, dan
JJ-LAPP Cable Indonesia.

• Temuan ini menunjukkan bahwa media arus utama berperan
penting dalam membangun opini publik yang positif terhadap
pengembangan green jobs di Indonesia. Melalui pemberitaan
masif, media meningkatkan kesadaran masyarakat akan
peluang kerja hijau sekaligus mengedukasi keterampilan yang
dibutuhkan. Media juga menjadi jembatan informasi antara
pemerintah, industri, dan masyarakat, sehingga mendorong
kolaborasi menuju ekonomi hijau. Dengan peran strategisnya,
media membantu memposisikan green jobs sebagai solusi
ekonomi sekaligus upaya menghadapi krisis iklim dan
pengangguran muda.
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Direktur Center of Economic dan Law
Studies (CELIOS), Bhima Yudhistira

Juru Kampanye Keadilan Iklim
Greenpeace Indonesia, Jeanny Sirait

Wakil Presiden RI, Gibran Rakabuming
Raka

Kepala Biro Humas Kemnaker, Sunardi
Manampiar Sinaga

Direktur Utama PLN, Darmawan Prasodjo

Menteri Ketenagakerjaan, Yassierli

Direktur Kemitraan Strategis dan
Pengembangan Koaksi Indonesia, Indra…

Manajer Proyek Energy Transition Tracker
di Global Energy Monitor (GEM), Cheng…

Manajer Advokasi Kebijakan Koaksi
Indonesia,  A Azis Kurniawan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,
Bahlil Lahadalia

* Angka berdasarkan jumlah pernyataan

• Media menyoroti pernyataan Menteri ESDM, Bahlil Lahadalia, terkait potensi green jobs dari
subsektor ketenagalistrikan. Bahlil menyebut RUPTL 2025–2034 memproyeksikan 1,7 juta lapangan
kerja, dengan lebih dari 760 ribu di sektor pembangkit listrik tergolong green jobs. Ia juga
menegaskan bahwa transisi energi hingga 2030 akan menciptakan 58% green jobs di subsektor
Ketenagalistrikan, Energi Baru Terbarukan, dan Konservasi Energi (KEBTKE), yang mencerminkan
pengembangan EBT sebagai fokus utama transisi energi Indonesia. Sementara itu, 24% green jobs
di subsektor migas dan geominerba berfokus pada teknologi rendah emisi dan pertambangan
berkelanjutan.

• Manajer Advokasi Kebijakan Koaksi Indonesia, A Azis Kurniawan mengatakan 91% dari 836.696
tenaga kerja subsektor pembangkitan termasuk kategori green jobs. Ia menilai Peta Jalan
Pengembangan Tenaga Kerja Hijau Indonesia yang diluncurkan oleh Bappenas pada April lalu telah
memberi arah strategis untuk green jobs. Sehingga, implementasi peta jalan perlu diwujudkan
lebih konkret melalui pelatihan keterampilan yang sesuai kebutuhan transisi energi di tingkat
daerah. Azis menekankan green jobs sebagai peluang ekonomi sekaligus fondasi daya saing
regional dan investasi hijau. Menurutnya, tantangan utama ke depan adalah memastikan tenaga
kerja lokal mampu mengisi peluang green jobs yang tercipta.

• Sementara, Manajer Proyek Energy Transition Tracker di GEM, Cheng Cheng Wu, menilai transisi
dari tambang batu bara menuju energi surya sedang berlangsung dan membuka peluang besar di
negara-negara penghasil batu bara, termasuk Indonesia. Ia menjelaskan bahwa lahan bekas
tambang sering berada dekat infrastruktur listrik dan memiliki tenaga kerja lokal yang siap
dilibatkan. Kondisi ini menjadikan area bekas tambang lokasi ideal untuk pembangunan PLTS.

• Berdasarkan temuan ini, subsektor ketenagalistrikan, khususnya berbasis surya, membuka
lapangan kerja dalam jumlah besar dan berkualitas. Fokus ketiga figur di atas mencerminkan
urgensi membangun kapasitas tenaga kerja lokal agar mampu mengisi kebutuhan di sektor ini.
Selain itu, dorongan terhadap pelatihan berbasis kebutuhan lokal dan pemanfaatan lahan eks
tambang memperkuat argumen bahwa ketenagalistrikan bukan hanya transformatif secara
teknologi, tetapi juga inklusif secara sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa green jobs di sektor
kelistrikan memiliki peran strategis dalam peta jalan transisi energi Indonesia.

INFLUENCER
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Na : 418*
Ntotal : 506**

• Media pada periode ini banyak menyoroti target pemerintah menciptakan lebih dari 1,7 juta lapangan kerja dari sektor
kelistrikan melalui RUPTL 2025–2034. Manajer Advokasi Kebijakan Koaksi Indonesia, A Azis Kurniawan, mengungkapkan
bahwa 91% dari 836.696 tenaga kerja di subsektor pembangkitan akan bergerak di bidang green jobs. Koaksi menekankan
bahwa penciptaan green jobs harus disertai peningkatan kapasitas tenaga kerja melalui program pelatihan seperti
upskilling dan reskilling. Hal ini menunjukkan green jobs menjadi fondasi penting dalam mendukung transisi energi
nasional.

• Media juga gencar memberitakan energi surya yang kini menjadi fokus utama pengembangan EBT oleh PLN. Koordinator
Kelaikan Teknik dan Keselamatan Ketenagalistrikan ESDM, Wahyudi Joko Santoso, menjelaskan bahwa RUPTL 2025–2034
menempatkan energi surya sebagai pilar utama dalam pencapaian target NZE, dengan proyeksi kapasitas terpasang
mencapai 17,1 GW. Pengembangan sektor ini membuka peluang besar untuk menciptakan green jobs baru. Fokus energi
surya memperkuat bauran energi bersih nasional sekaligus menarik investasi hijau.

• Selain itu, potensi pemanfaatan lahan bekas tambang batu bara untuk pembangunan PLTS juga mencuri perhatian media.
Laporan GEM mencatat Indonesia memiliki 1.190 kilometer persegi lahan bekas tambang yang berpotensi menghasilkan
hingga 59,45 gigawatt energi surya, jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan listrik puluhan juta rumah tangga.
Pemanfaatan lahan ini dinilai strategis karena dekat dengan infrastruktur listrik dan tersedia tenaga kerja lokal yang dapat
dilibatkan. Namun, hingga kini, potensi energi surya dari lahan tambang ini masih belum dimaksimalkan secara optimal.

• Berbagai pihak terus berupaya meningkatkan kapasitas SDM lokal agar mampu mengisi peluang green jobs, khususnya di
sektor energi surya. Program Solar Academy 2025 hasil kerja sama Xurya Daya Indonesia, Huawei Indonesia, dan JJ-LAPP
Cable Indonesia menjadi salah satu langkah konkret. ITPLN bersama APITU Indonesia juga mengembangkan pelatihan di
bidang HVACR guna memenuhi kebutuhan tenaga kerja seiring tuntutan efisiensi energi. Inisiatif-inisiatif ini membuktikan
komitmen kuat untuk membangun ekosistem energi bersih yang inklusif dan berkelanjutan.

• Temuan ini menunjukkan adanya keselarasan narasi media yang menyoroti energi surya sebagai fokus utama
pengembangan EBT, sekaligus peluang pemanfaatannya di lahan bekas tambang batu bara di Indonesia. Media juga
menekankan potensi besar penciptaan lapangan kerja dari sektor energi surya, yang menjadi bagian penting dalam
mendukung transisi energi nasional. Selain itu, pemberitaan turut mengulas berbagai upaya peningkatan kapasitas dan
kualitas SDM agar siap memenuhi kebutuhan industri energi surya. Keseluruhan narasi ini mencerminkan peran media
dalam memperkuat pemahaman publik bahwa pengembangan energi surya bukan hanya agenda lingkungan, tetapi juga
peluang ekonomi yang strategis.
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NO TANGGAL MEDIA JUDUL LINK

1 2 June 2025 Suara.Com
IESR Sebut Transisi Energi ASEAN Masih Terbatas, Perlu 

Langkah Kolektif dan Terobosan

http://www.suara.com/news/2025/06/02/144057/iesr-sebut-transisi-energi-

asean-masih-terbatas-perlu-langkah-kolektif-dan-terobosan

2 3 June 2025 Kompas
Potensi Green Jobs dari RUPTL 2025 - 2034 Perlu Dibarengi 

Peningkatan Kapasitas Tenaga Kerja

http://lestari.kompas.com/read/2025/06/03/163249486/potensi-green-jobs-dari-

ruptl-2025-2034-perlu-dibarengi-peningkatan

3 3 June 2025 Warta Ekonomi
Green Jobs, Peluang Ekonomi Baru di Tengah Transisi Energi, 

Indonesia Siap?

http://wartaekonomi.co.id/read569691/green-jobs-peluang-ekonomi-baru-di-

tengah-transisi-energi-indonesia-siap

4 4 June 2025 Kompas RUPTL Targetkan 1,7 Juta Peluang Kerja, 91 Persen Green Jobs
http://money.kompas.com/read/2025/06/04/121639426/ruptl-targetkan-17-juta-

peluang-kerja-91-persen-green-jobs

5 4 June 2025 Detik
Menaker Dorong Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja Hadapi 

Transisi Energi

http://news.detik.com/berita/d-7948926/menaker-dorong-peningkatan-

kompetensi-tenaga-kerja-hadapi-transisi-energi

6 5 June 2025
Industri.Kontan.Co.

Id

Mencermati Peluang dan Tantangan Green Jobs di Tengah 

Transisi Energi

http://industri.kontan.co.id/news/mencermati-peluang-dan-tantangan-green-

jobs-di-tengah-transisi-energi

7 13 June 2025 Kompas
Institut Teknologi PLN Gandeng APITU untuk Jawab Kebutuhan 

"Green Jobs"

http://lestari.kompas.com/read/2025/06/13/203100486/institut-teknologi-pln-

gandeng-apitu-untuk-jawab-kebutuhan-green-jobs-

8 18 June 2025 Kompas.Id The Displaced and the Managed in the National Gas Megaproject
http://www.kompas.id/artikel/en-dari-tergusur-menjadi-terurus-di-mega-proyek-

gas-nasional

9 18 June 2025 Antara Indonesia bisa ciptakan 760 ribu lapangan kerja hijau di sektor EBT
http://www.antaranews.com/berita/4909641/indonesia-bisa-ciptakan-760-ribu-

lapangan-kerja-hijau-di-sektor-ebt

10 19 June 2025 Suara.Com
Potensi Energi Surya di Lahan Bekas Tambang Indonesia Sangat 

Besar, Tapi Masih Belum Dimaksimalkan

http://www.suara.com/news/2025/06/19/123342/potensi-energi-surya-di-lahan-

bekas-tambang-indonesia-sangat-besar-tapi-masih-belum-dimaksimalkan

11 20 June 2025 Tempo.Co Pelatihan SDM PLTS Solar Academy Indonesia 2025 Dibuka
http://www.tempo.co/sains/pelatihan-sdm-plts-solar-academy-indonesia-2025-

dibuka-1747362

12 20 June 2025 Suara.Com
SDM Terbatas Hambat Transisi ke Energi Surya, Bisakah Inisiatif 

Ini jadi Jawaban?

http://www.suara.com/news/2025/06/20/113512/sdm-terbatas-hambat-transisi-

ke-energi-surya-bisakah-inisiatif-ini-jadi-jawaban

13 23 June 2025 Kontan
Rapor Setahun Permen ESDM PLTS Atap, Iklim Usaha Dinilai Jadi 

Lebih Pasti

http://insight.kontan.co.id/news/rapor-setahun-permen-esdm-plts-atap-iklim-

usaha-dinilai-jadi-lebih-pasti

14 25 June 2025 Suara.Com
Investasi 'Green Skills' Bukan Cuma Demi Keberlanjutan, Tapi 

Juga Menangkal Krisis Ekonomi dan PHK

http://www.suara.com/news/2025/06/25/094908/investasi-green-skills-bukan-

cuma-demi-keberlanjutan-tapi-juga-menangkal-krisis-ekonomi-dan-phk

15 30 June 2025 En.Tempo.Co
IESR Urges Indonesia to Accelerate Renewable Energy 

Development

http://en.tempo.co/read/2022946/iesr-urges-indonesia-to-accelerate-renewable-

energy-development
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• Sepanjang Juni 2025, pewartaan seputar industri batu bara meramaikan ruang pemberitaan dengan ekspos yang cenderung meningkat dibanding periode
sebelumnya. Secara keseluruhan terekam 9.675 berita dari 1.619 media online. Berdasarkan tonasi berita, ekspos periode ini terdiri dari 48% positif (4.642
berita), 40% netral (3.893 berita), dan 12% negatif (1.140 berita)

• Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa komitmen dan upaya pemerintahan dalam mendorong transisi energi serta menekan emisi dianggap masih belum
konsisten. Hal tersebut ditunjukkan dengan masihdicanangkannya pembangunan PLTU sehingga membuat batu bara masih mendomisai sumber energi di
Indonesia.

• Komitmen pemerintah dalam mengurangi emisi dan gas rumah kaca terus didorong melalui berbagai upaya strategis. Salah satunya melalui wacana
pembangunan PLTN di pulau Sumatera. Meskipun hingga saat ini masih belum ditentukan lokasi pasti pembangunan karena masih dalam tahap kajian. Akan
tetapi, pemerintah berharap nantinya rencana ini mampu meningkatkan kesetaraan infrastruktur di Indonesia, mengingat masih terdapat lebih dari satu juta
rumah tangga yang belum teraliri listrik.

• Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian ESDM, Jisman P. Hutajulu mengungkapkan ada 250 megawatt PLTN sebanyak dua unit yang sudah ditentukan
sistemnya. Ia juga menyebut bahwa kedua unit pembangkit listrik tenaga nuklir tersebut akan ditempatkan di sistem kelistrikan Sumatera dan Kalimantan.

• Sementara itu, Menteri ESDM Bahlil Lahadalia menyampaikan bahwa Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tengah
menyusun strategi pengembangan sektor ekonomi baru di wilayah bekas tambang, khususnya di Maluku Utara.

• Disisi lain, turut muncul perbincangan mengenai kondisi harga batu bara dunia. Research and Development ICDX, Girta Yoga, mengatakan bahwa permintaan
batu bara dari China berpotensi meningkat akibat adanya gangguan produksi di dalam negeri. Jika gangguan pasokan ini berlangsung lebih lama dari yang
diperkirakan, maka diproyeksikan harga batu bara global akan mengalami lonjakan lanjutan, terutama jika disertai peningkatan aktivitas industri jelang musim
dingin mendatang.

• Periode ini, jajaran influencer teraktif yang dikutip media didominasi dari instansi pemerintahan. Pasalnya, pemerintah resmi meluncurkan Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2025-2034 serta memberikan informasi seputar perkembangan pembangunan PLTN.

• Sejumlah figur turut mengkritisi sejumlah kasus yang terjadi di Indonesia, salah satunya kasus tambang di Raja Ampat dan konsistensi pemerintah dalam
menjalankan transisi energi. Salah satunya Mantan Sekretaris Kementerian BUMN, Said Didu, yang menyebut secara gamblang bahwa aktivitas pertambangan
ilegal di kawasan konservasi itu tidak akan mungkin terjadi tanpa dukungan dari "orang kuat" di negeri ini. Selain itu, Direktur Eksekutif Pusat Studi Hukum
Energi Pertambangan (Pushep) Bisman Bakhtiar menjelaskan pemerintah tidak membuat perencanaan yang baik dan kebijakan yang ketat dalam rangka
melakukan agenda hilirisasi dan transisi energi.

RINGKASAN



• Ekspos pewartaan terkait industri batu bara pada Juni 2025 terpantau fluktuatif dengan ekspos yang cenderung meningkat dibandingkan periode
sebelumnya. Lonjakan ekspos pada 11 Juni dipengaruhi oleh pewartaan terkait Direktorat Tindak Pidana Tertentu (Dittipidter) Bareskrim Polri yang
membongkar aktivitas tambang ilegal yang merugikan negara hingga hingga Rp1 miliar hanya dalam kurun waktu dua minggu. Lonjakan ekspos Kembali
terjadi di 30 Juni didorong oleh Anak usaha utama PT BUMA Internasional Grup Tbk (DOID), PT Bukit Makmur Mandiri, telah memulai produksi di
tambang PT Persada Kapuas Prima (PKP), dengan proyeksi menghasilkan lebih dari 359,33 juta BCM lapisan penutup ( overburden ) dan 60 juta ton
batu bara.

• Sentimen positif mendominasi ruang pewartaan terkait industri batu bara periode ini yang didorong oleh liputan terkait Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia yang mengungkapkan, jaringan transmisi listrik sepanjang 47.758 kilometer sirkuit (kms) akan dibangun secara
bertahap dalam satu dekade mendatang. Sementara, sentimen netral dipicu oleh informasi proyeksi subsidi listrik. Disisi lain, pewartaan terkait kasus-
kasus longsor di area tambang serta aktivitas pertambangan ilegal yang meresahkan masyarakat masih menjadi pemicu kemunculan sentimen negatif
periode ini.
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• Pada periode ini, media-media nasional seperti
CNBC Indonesia, Kompas, Kontan, Antara,
Suara.Com, Tempo.Co, hingga Liputan 6
terpantau aktif dalam meliput seputar industri
batu bara. Media-media ini intens mengulas
kinerja perusahaan sektor pertambangan,
tingkatkan bauran Energi Baru Terbarukan
(EBT), aktivitas ekspor batu bara, hingga
rencana pembangunan pembangkit listrik.
Media juga mengulas analisis pergerakan
harga dan komoditas batu bara global.

• Portal media lokal Jakarta365.Net intens
mewartakan kinerja berbagai perusahaan
industri batu bara, harga tarif listrik, serta
potensi investasi asing.

Ringkasan

1.619

SEBARAN MEDIA



33

24

85

89

92

94

95

149

189

235

295

312

337

466

502

515

543

546

614

643

730

889

2139

Penggunaan PLTU Captive

Pembahasan Danantara

Hambatan Transisi Energi

Kasus Korupsi Sektor Minerba

Teknologi Carbon Capture and Storage

DMO Batu Bara

Kenaikan Royalti Minerba

Dampak Truk Angkutan Batu Bara

Perdagangan Karbon

Wacana Pembangunan PLTN

Tarif Amerika Serikat

Pertambangan Ilegal

Optimalisasi Penggunaan PLTS

Pergerakan Harga Batu Bara

Pembahasan RUPTL 2025-2034

Transisi Energi

Kerusakan Lingkungan

Aktivitas Ekspor Batu bara

Pergerakan Saham Batu Bara

Hilirisasi Industri dan Batu Bara

Tingkat Produksi Batu Bara

Dekarbonisasi Sektor Industri

Na : 9.583*
Ntotal : 9.675**

• Dekarbonisasi sektor industri menjadi isu utama pada periode ini.
Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) terus mendorong diversifikasi sumber energi nasional guna
mencapai target transisi energi dan pengurangan emisi karbon. Satu
diantara langkah yang ditempuh adalah memasukkan Pembangkit
Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) dalam Rencana Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) dengan target mulai beroperasi pada tahun 2032 atau
2033.

• Kemudian, pembahasan tingkat produksi batu bara juga menjadi
sorotan. Diberitakan bahwa Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) mengungkapkan bahwa sumber energi batu bara
masih mendominasi bauran energi di Indonesia. Sekalipun,
pemerintah tengah berupaya untuk menggenjot transisi menuju ke
Energi Baru Terbarukan (EBT). Selain itu, di mata internasional,
Asosiasi Tambang Batuan Indonesia (ATBI) baru saja memaparkan
potensi dan peluang investasi mineral di Indonesia kepada Tiongkok
pada Mei lalu.

• Selain itu, isu hilirisasi industri dan batu bara turut menjadi sorotan
media. Direktur Utama PT Indonesia Asahan Aluminium, Melati
Sarnita mengatakan proyek hilirisasi yang tengah dilakukan Inalum
bakal menciptakan lapangan pekerjaan baru. Salah satu bukti nyata
keberhasilan dari implementasi hilirisasi adalah serapan tenaga kerja
yang mencapai 90.000 orang.
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ISU STRATEGIS

• Pemerintah memastikan tetap akan menjadikan batubara sebagai pembangkit listrik di masa depan sesuai dengan perencanaan pembangunan pembangkit
listrik yang tertuang dalam Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2025-2034 yang baru saja diluncurkan. Keputusan pemerintah untuk tetap
membangun PLTU memang cukup mengejutkan, pasalnya sejak pemerintahan presiden Joko Widodo sampai ke Prabowo, kampanye untuk mencapai Net
Zero Emissions terus dikumandangkan pemerintah.

Pembangunan PLTN

• Hasil investigasi terbaru mengungkap maraknya aktivitas pertambangan emas tanpa izin (PETI) di Desa Peniti, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten Sekadau,
Kalimantan Barat. Tambang ilegal ini hanya berjarak beberapa kilometer dari pusat kota Kabupaten Sekadau, namun seolah dibiarkan oleh aparat penegak
hukum (APH).

Pertambangan Ilegal

RUPTL 2025-2034

• Pemerintah telah mengumumkan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) periode 2025-2034. Tambahan kapasitas pembangkit listrik yang
tercantum dalam RUPTL dapat memengaruhi prospek emiten yang bergerak di bidang energi baru terbarukan (EBT) maupun energi fosil. Dalam RUPTL
2025-2034, pemerintah menargetkan penambahan kapasitas pembangkit listrik nasional sebesar 69,5 gigawatt (GW). Dari jumlah tersebut, sebanyak 42,6
GW atau setara 61% dialokasikan untuk pembangkit EBT. Sementara itu, pembangkit energi fosil menyumbang 16,6 GW (24%) dan sistem penyimpanan
energi sebesar 10,3 GW (15%).



Ringkasan

3535

• Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan bahwa sumber energi batu bara masih mendominasi bauran energi di Indonesia.
Sekalipun, pemerintah tengah berupaya untuk menggenjot transisi menuju ke Energi Baru Terbarukan (EBT). Direktur Jenderal Ketenagalistrikan
Kementerian ESDM Jisman P. Hutajulu memaparkan bahwa porsi batu bara dalam bauran energi pembangkit listrik nasional pada 2024 mencapai 68,18%
dari total produksi listrik nasional sebesar 408,4 TWh.

Dominasi Batu Bara di Indonesia

ISU STRATEGIS

• Harga batu bara dunia ambruk sepanjang minggu ini. Namun, penurunan harga tersebut membuat perdagangan ekspor 'si emas hitam' Indonesia kena
'double hit’. Salah satu penyebab yang mendorong harga batu bara hingga ambruk 4% lebih adalah karena China mengurangi impor batu bara karena
pasokan yang melimpah di konsumen 'emas hitam' terbesar di dunia itu. Produksi batu bara domestik yang mencapai rekor tertinggi dan pelemahan
pembangkit listrik tenaga batu bara di China telah menyebabkan penurunan permintaan impor batu bara termal ke pasar batu bara terbesar di dunia.

Minat Terhadap Batu Bara Indonesia

• Polusi Jakarta, Tangerang Selatan, dan sejumlah kota besar lainnya seperti Medan dan Surabaya kembali mencatatkan kadar kualitas udara yang tidak sehat,
pada Kamis (26/6) dan beberapa hari terakhir. Menanggapi hal tersebut, Wakil Ketua MPR Eddy Soeparno mengimbau pemerintah kota dan segenap
pemangku kepentingan lain untuk melakukan penanganan secara koordinatif dan segera. Doktor Ilmu Politik UI ini menyampaikan sosialisasi bike to work,
serta penyempurnaan ekosistem kendaraan listrik, baik mobil maupun sepeda motor sudah sebaiknya ditingkatkan.

Polusi Udara di Kota Besar



36

Ringkasan

Dekarbonisasi
22%

Lainnya
78%

• Selama Juni 2025, liputan mengenai ‘dekarbonisasi’ di topik Industri batu
bara terekam sebanyak 22%. Secara garis besar, pemberitaan tertuju
pada upaya dan komitmen pemerintahan Indonesia melalui kementerian
ataupun perusahaan milik negara dalam mengakselerasi transisi energi
dan mengoptimalkan swasembada dan kemandirian energi ke depannya.
Secara khusus, liputan yang mendominasi pada periode ini ramai
memberitakan perihal rencana pemerintah untuk mengembangkan
energi nuklir sebagai pembangkit listrik di dalam negeri. Akan tetapi,
hingga saat ini terkait dengan lokasi pastinya masih dalam tahap
pengujian sehingga belum ditemukan titik yang pasti. Nantinya, rencana
besar tersebut diharapkan dapat meningkatkan taraf kesejahteraan dan
kesetaraan dalam hal pembangunan, mengingat masih terdapat
1.287.164 rumah tangga di Indonesia yang belum teraliri listrik.

• Kendati demikian, Institute for Essential Services Reform (IESR)
menyebutkan bahwa meskipun transisi energi memang mulai terbentuk
di kawasan ASEAN. Namun, hal tersebut dinilai masih terbatas dan
membutuhkan langkah konkret serta terobosan baru. Selain itu, fakta
mengejutkan terkait masih berlangsungnya pembangunan PLTU juga
masih disoroti media. Langkah tersebut terkesan miris mengingat sejak
pemerintahan presiden Joko Widodo sampai ke Prabowo, kampanye
untuk mencapai Net Zero Emissions terus dikumandangkan pemerintah.

Secara keseluruhan, 22% pemberitaan terkait topik batu bara 
pada Juni 2025 berkaitan dengan isu “dekarbonisasi”. 

SHARE OF VOICE
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* Angka berdasarkan jumlah pernyataan
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505

522

562

878

915

1056

1165

1801

3007

3225

Direktur Utama KAI Logistik, Fredi Firmansyah

Presiden Prabowo Subianto

Menteri Lingkungan Hidup, Hanif Faisol Nurofiq

Wakil Direktur Utama MIND ID, Dany Amrul
Ichdan

Division Head of Sustainability MIND ID,
Binahidra Logiardi

Wakil Menteri ESDM Yuliot Tanjung

Research and Development ICDX, Girta Yoga

Dirjen Minerba Kementerian ESDM, Tri Winarno

Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian
ESDM, Jisman P. Hutajulu

Menteri ESDM, Bahlil Lahadalia

• Menteri ESDM, Bahlil Lahadalia diulas media mengenai rencana
diversifikasi hilirisasi ke sektor perikanan dan perkebunan di lahan
bekas tambang di Maluku Utara dalam kurun waktu delapan tahun ke
depan.

• Adapun Direktur Jenderal Ketenagalistrikan ESDM, Jisman P. Hutajulu
banyak dikutip terkait kajian lokasi unit pembangkit listrik tenaga nuklir.

• Sementara, Dirjen Minerba ESDM, Tri Winarno mendapat atensi
melalui liputan penambahan modal untuk proyek ekosistem baterai.

Data 10 teratas narasumber 
pemberitaan. Total terdapat 

612 narasumber.

INFLUENCERS
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* Angka berdasarkan jumlah pernyataan

• Selama Juni 2025 muncul sejumlah figur yang mengkritisi
komitmen transisi energi, penggunaan batu bara dan regulasi
energi di Indonesia. Mantan Sekretasi Kementerian BUMN, Said
Didu mencuri perhatian publik setelah mengungkap dugaan
keterlibatan mafia tambang dalam kerusakan lingkungan di Raja
Ampat.

• Direktur Eksekutif Center of Economic and Law Studies (Celios),
Bhima Yudhistira menilai peta jalan ketenagakerjaan di bidang
energi terbarukan perlu diimplementasikan segera karena
perubahan besar terkait transisi energi sudah terjadi.

• Selain itu, Direktur Eksekutif Pusat Studi Hukum Energi dan
Pertambangan (Pushep) Bisman Bakhtiar menjelaskan jika
pemerintah tidak membuat perencanaan yang baik dan
kebijakan yang ketat.

• Sementara itu, Anggota Komisi VI DPR RI Mufti Anam
mengkritisi respon pemerintah yang diamggap lamban dalam
menyikapi polemik tambang nikel di kawasan Pulau kecil Raja
Ampat, Papua Barat Daya.
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Ketua Umum Asosiasi Produsen Listrik Swasta
Indonesia (APLSI), Arthur Simatupang

Team Leader Kampanye Iklim dan Energi di
Greenpeace Indonesia, Bondan Andriyanu

Sekretaris Jenderal Asosiasi Penambang Nikel
Indonesia (APNI), Meidy Katrin Lengkey

Anggota Sumatera Terang untuk Energi Terbarukan
(STUEB), Ali Akbar

Pengamat Ekonomi Energi Universitas Gadjah Mada
(UGM) Fahmy Radhi

Direktur Eksekutif Institute for Essential Services
Reform (IESR) Fabby Tumiwa

Anggota Komisi VI DPR RI Mufti Anam

Direktur Eksekutif Pusat Studi Hukum Energi
Pertambangan (PUSHEP), Bisman Bakhtiar

Direktur Center of Economic and Law Studies
(Celios) Bhima Yudhistira

Mantan Sekretaris Kementerian BUMN, Said Didu

Data 10 teratas narasumber 
yang mengkritisi isu batu bara. 
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• Berdasarkan pemetaan jajaran figur teraktif periode ini ditemukan bahwa kalangan Pemerintah cenderung bersikap pro terhadap
penggunaan batu bara sebagai salah satu sumber energi sekaligus penggerak perekonomian. Selain itu, figure-figure diatas juga
ramai membicarakan terkait rencana pembangunan PLTN.

• Figur-figur NGO dan disertai kehadiran anggota dewa muncul dalam posisi kontra dalam hal menanggapi kondisi pertambangan
yang dinilai tidak ideal. Salah satu isu yang paling mencuat adalah kasuspertambangan di Raja Ampat. Tidak hanya dari sisi aktivis
tetapi juga anggota dewan yang menyoroti dan mengkritik adanya praktik tersebut. Anggota Komisi VI DPR RI Mufti Anam secara
gambling mengkritisi respon pemerintah yang dianggap lamban dalam menyikapi polemik tambang nikel di kawasan Pulau kecil
Raja Ampat, Papua Barat Daya. Sementara itu, muncul pula sejumlah kutipan terkait kritik kesiapan pemerintah dalam hal transisi
energi.

LSM/NGO/Ormas

Pemerintah PLN

Akademisi

ANALISA AKTOR
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Nama Kutipan Bobot Jumlah

Menteri ESDM, Bahlil 
Lahadalia

Menteri ESDM Bahlil Lahadalia menyampaikan bahwa pada tahun kedelapan atau kesembilan, proyek 
pembangunan pusat ekonomi baru di sektor perikanan dan perkebunan akan dimulai sebagai bagian dari strategi 
hilirisasi pasca-tambang. ("Pemerintah Siapkan Pusat Ekonomi Perikanan dan Perkebunan di Lahan Eks-Tambang
Maluku Utara", Pantau)

4 3225

Direktur Jenderal 
Ketenagalistrikan 

Kementerian ESDM, 
Jisman P. Hutajulu

"Lalu nuklir ada 250 megawatt, 2 unit. Di RUPTL kami sudah menentukan di sistemnya, bukan di lokasi persisnya,“ 
("PLTN Dibangun untuk Aliri Listrik Sumatera dan Kalimantan, Mulai Beroperasi 2032", Tribun News Makassar)

3 3007

Dirjen Minerba 
Kementerian ESDM, 

Tri Winarno

Direktur Jenderal Mineral dan Batu Bara (Minerba) Kementerian ESDM, Tri Winarno, mengatakan sejauh ini 
Danantara secara tidak langsung chip in (menambah modal) kepada proyek ekosistem baterai tersebut melalui IBC. 
(“Danantara Buka Peluang Investasi di Proyek Ekosistem Baterai Listrik RI-China", Kumparan)

3 1801

Research and 
Development ICDX, 

Girta Yoga

"Pekan ini harga batu bara masih dalam tren naik. Itu karena ditopang oleh potensi permintaan batu bara oleh 
China yang meningkat, seiring penghentian sementara aktivitas produksi di pusat pertambangan batu bara Shanxi,". 
("Harga Batu Bara Menguat, Didukung Permintaan China dan Sentimen Geopolitik", 
Kupang.insider.Indonesia.com)

2 1165

Wakil Menteri ESDM 
Yuliot Tanjung

Wakil Menteri ESDM Yuliot Tanjung mengatakan, pihaknya masih menata perizinan di wilayah usaha radioaktif 
tersebut. Sebab, pemberian izin usaha pertambangan, apalagi uranium atau thorium harus ketat. ("Pertamina
Tertarik Jajaki Pengembangan Pembangkit Nuklir di Tanah Air", Hijau.bisnis.com)

3 1056

PEMETAAN AKTOR
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Nama Kutipan Bobot Jumlah

Mantan Sekretaris 
Kementerian BUMN, Said 

Didu

Lewat pernyataannya dalam podcast Abraham Samad SPEAK UP yang tayang Kamis (12/6/2025), Said menyebut 
secara gamblang bahwa aktivitas pertambangan ilegal di kawasan konservasi itu tidak akan mungkin terjadi 
tanpa dukungan dari "orang kuat" di negeri ini. ("Siapa Sosok Mafia Tambang Nikel Raja Ampat yang
Dibongkar Said Didu, Singgung Nama-nama Besar Ini", Tribun News Bangka)

-4 611

Direktur Center of 
Economic and Law Studies 
(Celios) Bhima Yudhistira

Direktur Center of Economic and Law Studies (Celios) Bhima Yudhistira, menilai peta jalan ketenagakerjaan di 
bidang energi terbarukan perlu diimplementasikan segera karena perubahan besar terkait transisi energi sudah 
terjadi. ("Pembangkit Energi Surya Buka Peluang Kerja Kaum Marginal", Kompas.id)

-3 305

Direktur Eksekutif Pusat 
Studi Hukum Energi 

Pertambangan (PUSHEP), 
Bisman Bakhtiar

Direktur Eksekutif Pusat Studi Hukum Energi Pertambangan (Pushep) Bisman Bakhtiar menjelaskan pemerintah 
tidak membuat perencanaan yang baik dan kebijakan yang ketat. ("Dinamika Hilirisasi Nikel: Smelter HPAL Ikut
Tertekan, Susul RKEF", Bloombergtechnoz.com)

-2 105

Direktur Eksekutif 
Institute for Essential 
Services Reform (IESR) 

Fabby Tumiwa

"Transisi energi bukan soal panel surya, tapi soal siapa yang punya masa depan, " ujar Fabby Tumiwa, Direktur 
Eksekutif IESR. ("Menyalakan Masa Depan: Energi Bersih dan Janji Untuk Generasi Muda Indonesia", 
Kabarterbaru.co.id)

-2 102

Anggota Komisi VI DPR RI 
Mufti Anam

Anggota Komisi VI DPR RI Mufti Anam mengkritisi respon pemerintah yang diamggap lamban dalam menyikapi 
polemik tambang nikel di kawasan Pulau kecil Raja Ampat, Papua Barat Daya. ("Komisi VI Kritik Pemerintah,
Viral Dulu Baru Respon Polemik Raja Ampat", Polhukam.ic)

-4 102

PEMETAAN AKTOR



Analisis Media Sosial 

Batu Bara



• Perbincangan seputar Batu Bara selama 1—31 Juni 2025 tercatat sebanyak 21.972 cuitan. Isu di media sosial dipantik oleh isu tambang di Raja
Ampat, Papua yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Terpantau, netizen mengulas berbagai isu, seperti pemberian Izin Usaha Pertambangan
(IUP), deforestasi akibat tambang, hingga keuntungan ekonomi komoditas strategis yang lebih dominan dirasakan oleh pemegang kekuasaan
tertinggi.

• Lebih lanjut, pembukaan lahan untuk kepentingan bisnis komoditas strategis juga banyak disorot oleh netizen. Hal tersebut juga didorong oleh
adanya isu tambang di Raja Ampat. Disebutkan bahwa wilayah Papua, Sumatera, dan Kalimantan yang paling banyak terjadi pembabatan atau
penggundulan hutan untuk komoditas nikel, batu bara, serta sawit. Sedangkan masyarakat lokal hanya mendapatkan kerusakan lingkungan dan
dampak negatif lainnya dari aktivitas operasional perusahaan tersebut.

• Isu mengenai dekarbonisasi di topik batu bara pada Juni 2025 juga masih terpantau rendah. Sorotan dekarbonisasi tertuju kepada tantangan
dalam mencapai dekarbonisasi di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya pendapatan KAI dari angkutan batu bara di Sumatera
Selatan pada 2024 yang setara dengan angkutan penumpang, Rp 11,3 T vs Rp 11,9 T. Akun IESR mendorong untuk setiap BUMN untuk mulai
mengurangi ketergantungan pada batu bara dan mengarahkan investasi ke moda angkut yang mendukung transisi energi.

• Selama periode pantauan terekam bahwa sentimen negatif mendominasi perbincangan sebesar 91 persen (20035 cuitan), diikuti oleh sentimen
netral 5 persen (1090 cuitan), dan positif sebesar 4 persen (847 cuitan). Secara keseluruhan, perbincangan bertonase negatif meliputi aktivitas
pembabatan hutan oleh perusahaan yang bergerak di industri batu bara dan sawit. Selain itu, netizen juga aktif dalam mengkritik pemerintah
yang tidak dapat menyalurkan dampak positif secara langsung dari pemanfaatan komoditas strategis kepada masyarakat. Sementara itu,
sentimen positif didorong oleh diskusi seputar perusahaan batu bara yang dikatakan memiliki modal kuat untuk mendorong transisi energi.
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• Statistik perbincangan terkait batu bara di media sosial terpantau fluktuatif dan meningkat dibanding bulan sebelumnya. Secara keseluruhan, perbincangan batu bara di
Twitter/X mengacu kepada polemik aktivitas tambang di Raja Ampat, Papua. Netizen juga menyoroti keuntungan komoditas strategis lebih banyak dirasakan oleh
pemegang kekuasaan daripada rakyat dan masyarakat lokal.

• Ekspos tertinggi terjadi pada 4-5 Juni 2025. Hal tersebut turut mendorong besarnya ekspos perbincangan seputar batu bara. Pada 4 Juni 2025, lonjakan ekspos didorong
oleh penggundulan hutan di berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya di Sumatera yang lahan hutan dialihfungsikan menjadi tambang batu bara. Selain itu, netizen
juga banyak mengkritisi pemanfaatan PLTU batu bara yang menyebabkan polusi udara. Link

• Lebih lanjut, perbincangan seputar polemik aktivitas tambang di Raja Ampat yang menyebabkan kerusakan lingkungan masih disorot hingga 5 Juni 2025. Selain seputar
Raja Ampat, lonjakan ekspos didorong oleh pembabatan hutan di berbagai daerah di Indonesia serta diskusi seputar pengembangan EV di Indonesia. Link

Total Post Total Replies

21.817 155

4
5

STATISTIK



• Perbincangan pada isu batu bara terkonsenterasi kepada
polemik aktivitas tambang di Raja Ampat. Aktivitas
tambang di Raja Ampat memantik netizen dalam
mendiskusikan aktivitas tambang di Indonesia secara
menyeluruh, baik seputar pemberian Izin Usaha
Pertambangan hingga deforestasi akibat tambang. Selain
itu, netizen juga menyoroti keuntungan dari komoditas
strategis di Indonesia lebih banyak dirasakan dampaknya
oleh pemegang kekuasaan maupun pengusaha daripada
rakyat maupun masyarakat lokal. Lebih lanjut, netizen
juga menyayangkan adanya aktivitas pembabatan hutan
di berbagai wilayah Indonesia. Lahan hutan
dialihfungsikan untuk aktivitas tambang maupun lahan
untuk komoditas strategis tanpa memikirkan dampak
jangka panjang. Seperti Papua untuk nikel, Sumatera
untuk batu bara, serta Kalimantan untuk sawit.

• Selanjutnya, netizen juga aktif dalam menyebarkan rumor
seputar tambang batu bara ilegal yang dimiliki oleh
keluarga mantan Presiden RI, Joko Widodo. Disebutkan
bahwa anak dari mantan Presiden Jokowi, Gibran dan
Kaesang tercatat sebagai pemegang saham terbesar
kedua di PT Rakabu Sejahtera yang bergerak di bidang
tambang batu bara.

94%

3% 2%1%0%0%0%0%

Polemik Tambang di Raja Ampat

Rumor Tambang Ilegal Milik Wapres
Gibran

Perlindungan Tambang Milik
Oligarki

Fluktuasi Harga Batu Bara

Ekosistem EV Indonesia

Diskusi Dekarbonisasi

Pengelolaan FABA

Peringatan Hari Lingkungan Hidup
Na : 18.346 kicauan

Ntotal : 21.972 kicauan
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Ringkasan

Dekarbonisasi
0,14%

Lainnya
99,86%

• Perbincangan mengenai dekarbonisasi di isu batu bara pada Juni 2025 terpantau
sebanyak 31 cuitan, lebih tinggi dibanding Mei 2025. Atensi netizen tertuju
kepada cuitan akun @IESR yang mengulas mengenai tantangan Indonesia dalam
mencapai dekarbonisasi. Disebutkan bahwa BUMN yang bergerak dalam sektor
transportasi, PT KAI memiliki pendapatan dari angkutan batu bara di Sumatera
Selatan tahun 2024 hampir setara dengan angkutan penumpang: Rp 11,3 T vs Rp
11,9 T. Berdasarkan hal tersebut, IESR mendorong setiap BUMN untuk untuk
mulai mengurangi ketergantungan pada batu bara dan mengarahkan investasi ke
moda angkut yang mendukung transisi energi.

Secara keseluruhan, 0,14% (31 cuitan) perbincangan
terkait topik batu bara pada Juni 2025 menyorot soal 

“dekarbonisasi”.

SHARE OF VOICE



• Perbincangan pada isu batu bara konsisten didominasi oleh sentimen negatif. Perbincangan meliputi keuntungan dari penjualan komoditas batu bara lebih
banyak dirasakan oleh koruptor dibandingkan masyarakat lokal, pembabatan hutan akibat aktivitas tambang, polemik tambang di Raja Ampat, hilirisasi batu
bara, hingga pemilihan batu bara yang dimanfaatkan oleh pemerintah Indonesia berkualitas rendah. Netizen juga mengkritisi pengembangan ekosistem EV
yang dikatakan masih banyak menggunakan listrik yang bersumber dari PLTU batu bara.

• Pada bagian lain, perbincangan bertonase positif didorong oleh diskusi seputar perusahaan batu bara yang dikatakan memiliki modal kuat untuk mendorong
transisi energi. Sementara cuitan bertonase netral meliputi fluktuasi harga komoditas batu bara, pergerakan IHSG perusahaan batu bara, hingga dampak
dinamika global kepada berbagai komoditas strategis Indonesia.
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Lokasi akun yang paling aktif membuat cuitan, serta komentar.

DEMOGRAFI

• Perbincangan akun-akun yang berada di Riau mengacu kepada berbagai isu, antara
lain deforestasi akibat tambang, polemik aktivitas tambang di Raja Ampat, hingga
pemanfaatan batu bara untuk PLTU.

• Lebih lanjut, di wilayah DKI Jakarta sebaran perbincangan didominasi oleh akun
media massa yang membagikan tautan pemberitaan seputar limbah batu bara,
fluktuasi harga batu bara, hingga aktivitas ekspor dan impor komoditas batu bara.



• Perbincangan pada topik batu bara dominan oleh gender laki-laki, sebanyak 88,56% (503 akun),
sementara gender perempuan sebanyak 11,44% (65 akun). Pada rentang usia, perbincangan
kembali didominasi oleh netizen dengan rentang usia 31—40 tahun, sebanyak 243 akun
(37,33%).

• Tagar #IrianaDiTambangRajaAmpat mendominasi penggunaan tagar dibandingkan lainnya.
Netizen menggunakan tagar tersebut dalam mengulas seputar rumor tambang ilegal yang
dimiliki oleh keluarga mantan Presiden RI, Joko Widodo. Cuitan akun @Srik4ndiMuslim2
menyebut Gibran dan Kaesang memiliki sejumlah titik tambang batu bara ilegal di Indonesia.
Cuitan tersebut banyak direplikasi oleh netizen, sehingga mendorong kemunculan ekspsos
penggunaan tagar.
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• Terdapat 21.817 total cuitan yang memperbincangkan topik Batu Bara selama Juni 2025, dengan 116.974 total likes dari seluruh cuitan serta 270.400.974
tingkat keterbacaan. Akun netizen nana menjadi salah satu akun teraktif dalam isu batu bara. Netizen banyak menyoroti polemik aktivitas tambang di
seluruh Indonesia, salah satunya di Raja Ampat, Papua.

• Sementara itu, akun @Sorayaame mendapatkan likes terbanyak dalam perbincangan di isu batu bara. Akun mencuitkan seputar kondisi berbagai wilayah
di Indonesia yang dikatakan darurat penggundulan hutan akibat aktivitas tambang. Antara lain Papua untuk tambang nikel, Kalimantan untuk
pemanfaatan lahan sawit, serta Sumatera untuk tambang batu bara. Akun tersebut juga menyebut masyarakat lokal dari setiap wilayah tersebut masih
tergolong miskin dan tidak merasakan dampak signifikan dari penjualan komoditas tersebut.

DISTRIBUTOR



Polemik Tambang di Raja Ampat
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https://x.com/Sorayaame/status/19301586038
45136788 

https://x.com/msaid_didu/status/19309826130
80228347 

https://x.com/lian_la00/status/193086477
8144309299 

CONTOH POST

https://x.com/Sorayaame/status/1930158603845136788
https://x.com/Sorayaame/status/1930158603845136788
https://x.com/msaid_didu/status/1930982613080228347
https://x.com/msaid_didu/status/1930982613080228347
https://x.com/lian_la00/status/1930864778144309299
https://x.com/lian_la00/status/1930864778144309299


https://x.com/Srik4ndiMuslim2/status/1931901
063625593124 

Tingkat Integritas dan Kredibilitas Pemerintah Rendah

https://x.com/ArtaN7707/status/1932380
200450605056 

53

https://x.com/misacavoex/status/1932952822540
349854 

CONTOH POST

https://x.com/Srik4ndiMuslim2/status/1931901063625593124
https://x.com/Srik4ndiMuslim2/status/1931901063625593124
https://x.com/ArtaN7707/status/1932380200450605056
https://x.com/ArtaN7707/status/1932380200450605056
https://x.com/misacavoex/status/1932952822540349854
https://x.com/misacavoex/status/1932952822540349854


Indonesia Indicator | 2020 54

TERIMA KASIH


	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29
	Slide 30
	Slide 31
	Slide 32
	Slide 33
	Slide 34
	Slide 35
	Slide 36
	Slide 37
	Slide 38
	Slide 39
	Slide 40
	Slide 41
	Slide 42
	Slide 43
	Slide 44
	Slide 45
	Slide 46
	Slide 47
	Slide 48
	Slide 49
	Slide 50
	Slide 51
	Slide 52
	Slide 53
	Slide 54

